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Abstrak

Tujuan: penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengkayi pengnatan karakter
gotong royong peserta didik_yang terlihat dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
berbantuan media pembelajaran Plus Minus Interest (PMI) pada peserta didik
kelas X SMA Labschoo! UPL Plus Minus Interest (PMI) merupakan inovasi
media pembelajaran yang memerlukan aspek kerja sama dan kolaborasi antar
kelompok berbasis aplikasi digital yang dikerjakan secara bersama-sama.

Metode: pendekatan  penelitian  dilaksanakan  kualitatif  dengan  metode
pengumpnlan data meliputi observasi, wawancara, dan analisis dokumen rencana
pembelajaran, bahan ajar serta nilai hasil belajar peserta didik.

Hasil: basil penclitian menunjukkan babwa penggunaan media pembelajaran Plus
Minus Interest (PMI) berkontribusi signifikan terhadap pengnatan karakter gotong
royong dalam fkegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X SMA
Labschool UPL, pengnatan karakter yang tampak dari dimensi gotong royong ini
adalab kemampuan kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik.

Kebaruan: potensi media pembelajaran plus minus interest (pmi) sebagai inovasi
media pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis kerja sama di era digital dapat
diaplikasikan sebagai sarana penguatan karakter gotong royong dari aspek
kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas.

Kata Kunci: pendidikan Pancasila, p/us minus interest, gotong
royong, media pembelajaran

PENDAHULUAN

Era teknologi saat ini, sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada
generasi muda. Meskipun globalisasi menawarkan peluang untuk kemajuan, disisi lain juga dapat
merusak nilai-nilai kebangsaan (Mihit, 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk memperkuat
identitas nasional dan menanamkan rasa cinta tanah air kepada generasi muda..
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Salah satu sifat penting yang harus ditanamkan dalam diri seseorang adalah sifat gotong
royong, semangat saling membantu, dan kerja sama yang merupakan ciri khas orang Indonesia
(Priyana et al., 2023). Gotong royong bukan hanya menyelesaikan pekerjaan bersama; itu juga
membangun rasa persatuan dan kesatuan, menghargai satu sama lain, dan mendukung satu sama
lain (Monica et al., 2022). Untuk membangun negara yang maju dan sejahtera, pemahaman ini
menjadi nilai-nilai ini menjadi yang sangat penting.

Untuk menumbuhkan nilai gotong royong di era digital, diperlukan pendekatan yang kreatif
dan inovatif. Salah satu cara yang efektif adalah dengan memasukkan nilai-nilai tersebut ke
dalam proses pendidikan, terutama dalam pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran
wajib yang diajarkan di berbagai jenjang persekolahan dari SD, SMP, SMA hingga perguruan
tinggi (Dryden-Peterson, 2020). Hakikatnya dimensi ini sesuai dengan tujuan awal dari
Pendidikan Pancasila yang merupakan bagian dari pendidikan kewarganegaraan dengan tujuan
untuk membentuk 7 be good and smart citizens seperti yang sering dijadikan sebagai moto utama
dalam dimensi keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan (Barton & Ho, 2021).

Penguatan karakter gotong royong sebagai salah satu bagian dari dimensi keilmuan
Pendidikan Kewarganegaraan ini dilaksanakan melalui penguatan model pembelajaran. Salah
satu aspek dari pendidikan Pancasila (yang kemudian menjadi bagian dari Pendidikan
Kewarganegaraan) adalah pelaksanaan metode dan integrasi nilai-nilai ez disposition dalam
pembelajaran di persekolahan (Malik, 2020). Media pembelajaran menjadi salah satu aspek yang
dapat dijadikan sarana sebagai transformasi atau penunjang proses transfer kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan belajar formal. Pentingnya penggunaan
media pembelajaran yang inovatif untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Pancasila menjadi suatu kebutuhan dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
saling mendorong penumbuhan karakter peserta didik di kelas (Alifia & Sundawa, 2023).

Plus Minus dan Interest adalah salah satu media pembelajaran yang merupakan basis dari
media pembelajaran penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
yang akan dapat membantu kemampuan kolaboratif peserta didik saat melaksanakan kegiatan
belajar di kelas karena dapat mengkaji dari tiga aspek yakni kelebihan, kekurangan dan hal yang
menarik. Penggunaan media pembelajaran PMI dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
SMA Labschool UPI diharapkan dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi sekolah-sekolah lain
dalam menanamkan karakter gotong royong kepada generasi muda.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk menanamkan
karakter gotong royong pada peserta didik di era digital, khususnya melalui media pembelajaran
inovatif seperti PMI. Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para guru dan
pengembang media pembelajaran untuk menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter kebangsaan kepada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif melalui instrument
wawancara, observasi pembelajaran di kelas serta studi dokumentasi terhadap modul ajar dan
hasil nilai pembelajaran menggunakan penerapan model ini pada pembelajaran. Penelitian
dilaksanakan di kelas 10 SMA Labschool UPI dengan mengambil responden Guru PPKn dan
peserta didik kelas 10 yang mengikuti pembelajaran pada saat kegiatan pembelajaran berjalan.

Pelaksanaan metode penelitian ini dilakukan pada 1 (satu) kelas di SMA Labschool UPI
tingkatan kelas 10 dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan jenis observasi yakni
peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran dikelas sebagai pengamat dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang berjalan.
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Selain menggunakan metode observasi, penelitian ini melibatkan wawancara terhadap Guru
kelas 10 mata pelajaran Pendidikan Pancasila serta beberapa peserta didik di kelas dalam rangka
memberikan masukkan atau pengalaman belajar mengenai penggunaan media PMI dalam
penguatan karakter gotong royong yang dirasakan saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
kelas sedang berjalan.

Studi dokumen yang dilaksanakan dalam penelitian ini yakni menganalisis modul ajar yang
dilaksanakan Guru Pendidikan Pancasila kelas 10 saat melaksanakan kegiatan pembelajaran
yakni materi “Sistem Pertahanan dan Keamanan Negara Kesatuan Republik Indonesia” sebagai
bagian dari materi Bab 4 tentang “Negara Kesatuan Republik Indonesia” yang di dalam modul
ini memuat mengenai media pembelajaran yang digunakan adalah media Plus Minus dan Interest
yang digunakan dalam media pembelajaran tersebut.

Terdapat metode wawancara, observasi, studi dokumen dan studi literatur sebagai bagian
akhir dari telaah penelitian ini untuk mencocokkan dan memperkuat hasil penelitian dalam
penggunaan media pembelajaran dikaitkan dengan teori yang relevan seperti Penguatan
Pendidikan Karakter, Profil Pelajar Pancasila, Gotong Royong, Pendidikan Pancasila dan teori-
teori yang relevan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Temuan Penguatan Karakter Gotong Royong dalam Pembelajaran
Pendidikan Pancasila berbantuan Media Pembelajaran Plus Minus dan Interest

Penggunaan media pembelajaran Plus Minus dan Interest dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPI dilaksanakan pada pembelajaran pertemuan keempat
pada bab 4 materi “Sistem Pertahanan dan Keamanan Negara Kesatuan Republik Indonesia”
dengan peran media yang digunakan sebagai lembar kerja peserta didik dengan Pelaksanaan
dalam model pembelajaran ini dapat dilihat dalam jenis media pembelajaran Plus Minus Interest
yang dikerjakan secara berkelompok dengan gambaran LKPD yakni sebagai berikut

Temuan dalam proses pembelajaran menunjukkan terdapat peningkatan kesadaran peserta
didik tentang internalisasi nilai gotong royong dalam proses pengerjaan materi menuju arah
positif secara bersamaan. Peserta didik menjadi lebih memahami pentingnya gotong royong
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dimulai dari proses kerja sama yang aktif ketika
melaksanakan penugasan mengenai sistem pertahanan nasional dengan kolaborasi kerja sama
yang baik. Mereka menyadari bahwa gotong royong merupakan salah satu ciri khas bangsa
Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan melalui pembiasaan dan habituasi positif dalam
kegiatan pembelajaran.

Mengacu pada hasil observasi dan telaah media pembelajaran terdapat peningkatan
kesadaran ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan
partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelas. Peserta didik juga menunjukkan rasa kepedulian
yang lebih tinggi terhadap kesadaran menyelesaikan penugasan serta lebih termotivasi untuk
bekerja sama kolaboratif bersama teman-teman kelasnya.

Media Pembelajaran Plus Minus dan Interest terbukti mampu meningkatkan motivasi
peserta didik untuk bergotong royong. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan gotong royong di sekolah dan lingkungannya. Peserta didik menunjukkan rasa
antusiasme dan semangat yang tinggi dalam bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai
tujuan bersama.
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Gambar 1: Ilustrasi Media Pembelajaran Plus Minus Interest
(Sumber: dikembangkan oleh Guru, catatan dokumentasi, 2024)

Motivasi belajar ini juga terlihat dari partisipasi aktif peserta didik dalam mengadakan
kegiatan gotong royong dalam penugasan secara mandiri dan terstruktur sesuai dengan arahan
dari Guru pada saat pembelajaran di kelas. Penggunaan media Plus Minus dan Interest dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan peningkatan keterampilan peserta didik dalam
bergotong royong. Peserta didik menjadi lebih terampil dalam bekerja sama dengan orang lain,
kolaborasi secara efektif, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama.

Keterampilan ini terlithat dari kemampuan peserta didik dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan penugasan yang memerlukan kemampuan gotong
royong. Merecka mampu bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan, saling menghargai pendapat dan ide orang lain, serta mampu melaksanakan
pembelajaran dan bertukar pendapat dalam kegiatan diskusi secara aktif dan partisipatif.

Media Plus Minus dan Interest mampu meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap
gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas. Hasil wawancara serta
temuan pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada peserta didik menyatakan respon yang baik
dalam kegiatan pembelajaran ini terutama dalam aspek antusiasme untuk mengerjakan
penugasan secara bersama-sama. Peserta didik menjadi lebih menghargai nilai-nilai gotong
royong, menganggap gotong royong sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat, serta
lebih antusias untuk bergotong royong baik dalam kegiatan pembelajaran atau diharapkan
menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan Penguatan Karakter Gotong Royong dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila berbantuan Media Pembelajaran Plus Minus Interest (PMI)

Penggunaan media pembelajaran Plus Minus dan Interest dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPI telah menunjukkan hasil bahwa peserta didik lebih
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menyadari nilai gotong royong secara bersamaan saat mengerjakan materi menuju arah positif.
Mengacu pada aspek pendekatan perihal media pembelajaran menurut (Parhan & Sukaenah, 2020)
menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan peserta didik dalam bergotong royong (Insani,
2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat kaitannya dengan penguatan karakter gotong
royong, bahwa penggunaan media Plus Minus dan Interest dapat meningkatkan keinginan
peserta didik untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Sanjaya et al., 2021).
Penerapan karakter gotong royong menunjukkan bahwa karakter gotong royong dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai gotong royong
dengan kegiatan belajar (Sutja, 2023). Dengan demikian, karakter gotong royong dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai gotong royong
dengan kegiatan belajar pembelajaran (Monica et al., 2022).

Penguatan karakter gotong royong tersebut dapat terlihat dan dianalisis melalui hasil
penjabaran dalam bentuk tabel yakni sebagai berikut:

Tabel 1. Pembahasan Keterkaitan antara Penguatan Karakter Gotong Royong dalam
Pembelajaran berbantuan Media Pembelajaran Plus Minus dan Interest (PMI)

Dimensi Penguatan Karakter Hasil yang ditemukan  Keterkaitan dengan Teori
Gotong Royong
Kesadaran Diri (Penguatan Terdapat  Peningkatan Penggunaan media

dari Aspek Civic Disposition) kesadaran peserta didik

tentang internalisasi nilai

pembelajaran Plus Minus dan
Interest (PMI) meningkatkan

gotong royong secara kesadaran  peserta  didik

signifikan tentang pentingnya gotong

royong dalam  kehidupan

bermasyarakat (Oktaviyati et

al., 2023) melalui pembiasaan

dalam kegiatan pembelajaran.

Motivasi Belajar Peningkatan motivasi Penggunaan media
belajar  dan partisipasi pembelajaran Plus Minus dan

aktif peserta didik dalam Interest (PMI) meningkatkan

mengerjakan penugasan.  motivasi belajar dan
partisipasi aktif peserta didik
dalam  kegiatan  gotong
royong (Foster, 2021).
Penguatan Keterampilan Peningkatan keterampilan Penggunaan  media  Plus
(Civic Skill) berpikir kritis dan kreatif Minus dan Interest
serta keterampilan meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik di ~ berpikir kritis dan kreatif serta
kelas  saat mengikuti keterampilan kolaborasi
kegiatan ~ pembelajaran dalam  bergotong  royong
“Sistem Pertahanan dan melalui keterampilan

Keamanan
Kesatuan
Indonesia”

Negara
Republik

kewarganegaraan dalam aspek
kerja sama secara mendalam.

Bidang keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan yang salah satunya berhubungan dengan
nilai-nilai Pancasila memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang
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pentingnya gotong royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dimulai dari konteks
lingkungan pembelajaran (Sulastri, 2024). Dalam konteks ini, mengacu pada dimensi keilmuan
Pendidikan Kewarganegaraan menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila (dalam hal ini PPKn)
dapat berfungsi sebagai cara untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada generasi muda
Indonesia sehingga mereka memiliki karakter dan watak Pancasila (Alanur et al., 2023). Dengan
demikian, pendidikan pancasila dapat membantu siswa menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila, termasuk nilai gotong royong, dalam kehidupan sehari-hari mereka (Sutja, 2023).

Selain itu, penggunaan media Plus Minus dan Interest dalam pembelajaran Pancasila
menunjukkan bahwa media dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Saputri & Marzuki, 2021). Dalam konteks ini,
teori media pembelajaran menunjukkan bahwa media dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka, serta meningkatkan kesadaran
mereka akan pentingnya gotong royong dalam kehidupan (Pratiwi & Wuryandani, 2020).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Plus
Minus dan Interest dalam pembelajaran pendidikan Pancasila dapat meningkatkan kesadaran,
motivasi, dan keterampilan peserta didik untuk bergotong royong(Hidayah & Khunaivi, 2022).
Penggunaan media ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan peserta didik
dalam bergotong royong. Media Plus Minus Interest dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan kesadaran mereka
tentang pentingnya gotong royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Keterkaitannya dengan penggunaan media Plus Minus Interest, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan peserta didik dalam bergotong royong (Waluyandi et al., 2020). Media Plus Minus
Interest dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, serta meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya gotong royong dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara dimulai dari kegiatan pembelajaran.

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, penggunaan media Plus Minus Interest juga
menunjukkan bahwa media ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar. Dalam konteks ini, teori Plus Minus Interest menunjukkan bahwa media ini dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka (Sucipto
etal.,, 2024), serta meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya kerja sama kolektif dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara melalui kegiatan pembelajaran (Astuti et al., 2022). Dalam
pembelajaran pendidikan Pancasila, penggunaan media Plus Minus Interest juga menunjukkan
bahwa media ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. Dalam
konteks ini model pembelajaran Plus Minus Interest menunjukkan bahwa media ini dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka, serta
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya kerja sama kolektif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (Sanjaya et al., 2021).

Dengan demikian, hasil dari penerapan Plus Minus Interest menunjukkan bahwa media ini
dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPI. Media Plus Minus Interest dapat
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan peserta didik dengan cara mengaktifkan
partisipasi aktif dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya gotong royong dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara (Ma’rifah et al., 2023) Sehingga hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Plus Minus dan Interest dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan kesadaran, motivasi, dan keterampilan peserta didik
dalam bergotong royong. Dengan demikian, pendekatan dalam penggunaan pembelajaran,
karakter gotong royong, pendidikan pancasila, dan media Plus Minus Interest dapat digunakan
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sebagai landasan teoretis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas 10 SMA Labschool UPL

SIMPULAN

Penggunaan Media Pembelajaran Plus Minus dan Interest dalam Pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPI sebagai salah satu metode penguatan karakter gotong
royong peserta didik dapat dijadikan sebagai salah satu desain inovasi media pembelajaran yang
efektif. Gotong royong dalam proses pembelajaran ini terlihat dari isi dalam kegiatan
pembelajaran yang menuntut kemampuan bekerja sama, kolaborasi dan partisipasi aktif peserta
didik di kelas untuk mencari kelebihan, kelemahan dan hal menarik yang dijadikan kajian dari
suatu topik permasalahan. Selain itu, penggunaan media Plus Minus dan Interest dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan kesadaran, motivasi, dan keterampilan
peserta didik dalam bergotong royong, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam bergotong royong.

Penguatan karakter gotong royong yang terlihat dalam penggunaan media Plus Minus dan
Interest dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga menunjukkan bahwa media ini dapat
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam konteks ini,
media pembelajaran Plus Minus Interest menunjukkan bahwa media ini dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya gotong royong dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, penggunaan media Plus Minus Interest dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam bergotong royong.

Sehingga penggunaan media Plus Minus dan Interest dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPI dapat dijadikan sebagai salah satu contoh yang efektif
dalam meningkatkan kesadaran, motivasi, dan keterampilan peserta didik dalam bergotong
royong pada kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penggunaan media ini dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 10 SMA Labschool UPL
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